l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

1. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu sendi kehidupan. Sebab pendidikan tidak
terpisah dari kehidupan manusia. Melalui pendidikan, kecerdasan dan
keterampilan manusia lebih terasah dan teruji dalam menghadapi dinamika
kehidupan yang makin kompleks. Pendidikan di Indonesia sendiri bertujuan
untuk meningkatkan kualitas manusia sehingga menjadi manusia yang kreatif,

terampil, dan profesional.

Pendidikan adalah suatu proses yang sadar tujuan, artinya bahwa kegiatan
pembelajaran itu merupakan kegiatan yang saling berkaitan satu sama lain,
terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Guru
mendukung keberhasilan pendidikan disekolah selain kegiatan pembelajaran
disekolah diadakan kegiatan ekstrakulikuler, dimana dalam kegiatan
ekstrakulikuler siswa diajarkan untuk berorganisasi. Karena pada dasarnya,
setiap manusia selain sebagai mahluk individu juga sekaligus sebagai mahluk

sosial.

Organisasi adalah kerja sama antara dua orang manusia atau lebih secara

terikat untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Mooney (2007), organisasi



adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai suatu maksud
bersama., sementara itu, Sigian (2007) menyatakan bahwa organisasi adalah
bentuk setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
sama secara formal terikat dalam rangka pencapaian sesuatu tujuan yang telah
ditentukan dalam ikatan mana terdapat seorang/beberapa orang yang disebut

atasan dan seorang/sekelompok orang yang disebut bawahan.

Menurut Trisnayadi (2007) Banyak sekali manfaat yang bisa diperoleh dari
berorganisasi. Beroganisasi dapat menjadi sarana pergaulan dan pengenalan
sifat dan watak manusia. Bagi pelajar, mahasiswa, dan pemuda organisasai
dapat menjadi wahana untuk melatih diri dalam mengamalkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan yang dipelajarinya. Disamping itu,
Organisasi juga merupakan wahana pengembangan diri dan kpribadian. Hal
ini penting sekali bagi mereka yangpunya keinginan untuk menjadi pemimpin

dikemudian hari.

Manfaat lain dari organisasi adalah memupuk kerja sama dan gotong royong
antara sesama manusia, karena salah satu unsur organisasi adalah kerja sama.
Organisasi juga bisa menjadi sarana untuk menanmbah ilmu pengetahuan dan
pengalaman, terutama pengetahuan yang tidak diperoleh dikampus atau

sekolah.

Dalam penelitian ini kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang akan dibahas lebih
lanjut yaitu eksrtakurikuler Rohis. Dengan adanya aktivitas kegiatan Rohis di

sekolah diharapakan mampu meningkatkan kedisipilnan siswa.



ROHIS adalah “ Rohani “ dan “Islam” yang berarti sebuah lembaga untuk
memperkuat  keislaman. Rohis biasanya dikemas dalam bentuk
ekstrakulikuler. Fungsi Rohis yang sebenernya adalah forum, mentoring ,
dakwah, dan berbagi. Susunan dalam rohis layaknya OSIS, didalamnya
terdapat ketua, wakil, bendahara, sekertaris, dan divisi — divisi yangbertugas
pada bagiannya masing-masing. Utama rohis mendidik peserta didik
menjadi lebih islami dan mengenal lebih baik dunia keislaman. Guna
mencapai tujuan yaitu menanamkan akhlak islami maka kedisiplinan
merupakan hal yang dilatin dalam kegiatan ekstrakulikuler Rohis ini.
Kedisiplinan yang terbina dapat terlihat seperti mengerjakan shalat tepat
waktu,datang lebih awal, memakai pakaian rapih dan mempunyai perilaku

yang baik, dan lain-lain.

Akan tetapi apakah kedisiplinan yang diajarkan dalam kegiatan
ekstrakulikuler Rohis ini dapat diaplikasikan juga dalam dalam menjalankan
kedisiplinan terhadap peraturan-peraturan disekolah atau justru banyaknya
kegiatan dalam Rohis akan mengurangi kedisiplinan terhadap peraturan
sekolah.

Dimana disiplin adalah suatu sikap mental untuk mengendalikan diri agar
tidak melakukan pelanggaran terhadap perartuan yang telah ditetapkan dalam

rangka mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mengkaji tentang :
“Hubungan Aktivitas kegiatan Rohani Islam ( ROHIS ) dengan Kedisiplinan

disekolah pada siswa kelas XI SMA NEGERI 1 Natar.



Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

masalah yang dapat diidentifikasikan yaitu Kedisiplinan di Sekolah :

1.

2.

Ada siswa Rohis yang aktif dalam pembelajaran.

Ada siswa Rohis sering absen dalam proses pembelajaran di kelas
Ada siswa Rohis yang berprestasi

Ada siswa Rohistidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
Ada siswa Rohis yang datang lebih awal

Ada Siswa Rohis tidak memakai pakaian rapih.

3. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan kajian peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada Hubungan

Aktivitas kegiatan Rohani Islam ( ROHIS ) dengan Kedisiplinan di sekolah

pada siswa kelas XI SMA NEGERI 1 Natar.

4. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut :

“Aktivitas kegiatan Rohani Islam ( ROHIS ) dapat meningkatkan kedisiplinan

disekolah pada siswa”. Adapun pertanyaan-pertanyaan penelitian yang

diajukan dirumuskan sebagai berikut :

A. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Aktivitas kegiatan

Rohani Islam ( ROHIS ) dengan kedisiplinan di Sekolah?



B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

Untuk mengetahui bagaimana Hubungan Aktivitas kegiatan Rohani Islam (

ROHIS ) dengan kedisiplinan siswa”.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini ada 2 (dua) hal, yaitu :

a.

Kegunaan teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini memberikan manfaat dengan memberikan
sumbangan bagi perkembangan ilmu-ilmu dalam bimbingan dan
konseling di sekolah, khususnya mengenai masalah meningkatkan
kedisplinan siswa disekolah

Kegunaan praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi dunia pendidikan, sehingga dapat diambil suatu alternatif
terbaik yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian tentang
hubungan Hubungan Aktivitas dalam kegiatan Rohani Islam ( ROHIS )

dapat meningkatkan kedisiplinan siswa.

C. Kerangka Pikir

Tujuan utama rohis yaitu mendidik peserta didik menjadi lebih islami dan

mengenal lebih baik dunia keislaman. Guna mencapai tujuan yaitu

menanamkan akhlak islami maka kedisiplinan merupakan hal yang dilatih



dalam kegiatan ekstrakulikuler Rohis ini. Kedisiplinan yang terbina dapat
terlihat seperti mengerjakan shalat tepat waktu,datang lebih awal, memakai
pakaian rapih dan mempunyai perilaku yang baik,dll. Akan tetapi apakah
kedisiplinan yang diajarkan dalam kegiatan ekstrakulikuler Rohis ini dapat
diaplikasikan juga dalam menjalankan Kkedisiplinan terhadap peraturan-
peraturan disekolah atau justru banyaknya kegiatan dalam Rohis akan
mengurangi kedisiplinan terhadap peraturan sekolah, seperti sering absennya
siswa dalam mengikuti pelajaran disekolah ,dan tidak mngerjakan tugas-tugas

yang diberikan guru.

Disiplin bertujuan agar individu memiliki kualitas mental dan moral yang
baik, mematuhi peraturan, memiliki kebiasaan tertentu , mampu mengontrol
mengarahkan tingkah laku, minat, pendirian, dan kemampuannya untuk
melaksanakan tanggung jawab atau melakukan hal positif.berdasarkan teori
ini diharapkan siswa yang aktif dalam kegiatan ROHIS dapat memiliki
kedisiplinan sehingga siswa tersebut dapat mematuhi peraturan yang berlaku

disekolah dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mengkaji tentang :
“Hubungan Aktivitas kegiatan Rohani Islam ( ROHIS ) dengan Kedisiplinan

di sekolah pada siswa kelas XI SMA N 1 Natar Tahun Pelajaran 2013 - 2014.
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Gambar 1.1. Kerangka pikir penelitian
Keterangan :
1. Hubungan Aktivitas dalam kegiatan Rohani Islam (ROHIS) dengan

Kedisiplinan di sekolah pada siswa kelas X1 SMA NEGERI 1 Natar

Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara mengenai suatu hal yang
dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan
pengecekannya. Cara pengambilan melalui pengujian hipotesis, setiap
hipotesis bisa benar atau tidak benar dan karenanya perlu diadakan penelitian
sebelum hipotesis itu diterima atau ditolak. Langkah atau prosedur untuk
menentukan apakah menerima atau menolak hipotesis dinamakan pengujian
hipotesis. Adapun hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini
adalah “ada hubungan Hubungan Aktivitas dalam kegiatan Rohani Islam

(ROHIS ) dengan Kedisiplinan di sekolah



Sedangkan hipotesis statistik yang diajukan penulis ialah sebagai berikut :

Hipotesis Hubungan Aktivitas dalam kegiatan Rohani Islam ( ROHIS )

dengan Kedisiplinan di sekolah.

Ho : “Tidak ada hubungan Aktivitas dalam kegiatan Rohani Islam
(ROHIS) dengan Kedisiplinan di sekolah”.

Ha : “Ada hubungan Aktivitas dalam kegiatan Rohani Islam

(ROHIS) dengan Kedisiplinan di sekolah”.



